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ABSTRAK 
Pendidikan dan pengajaran merupakan pilar utama dalam membentuk individu yang 
berpengetahuan, berkarakter, dan mampu berkontribusi dalam masyarakat. Proses 
ini melibatkan interaksi antara pendidik, peserta didik, serta lingkungan belajar yang 
mendukung. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pendekatan inovatif 
dalam pendidikan dan pengajaran yang berorientasi pada pengembangan 
keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, kolaborasi, kreativitas, dan literasi 
digital. Dengan menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif, penelitian ini 
meninjau berbagai strategi pembelajaran, seperti pembelajaran berbasis proyek, 
teknologi pendidikan, dan model pembelajaran kolaboratif. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan pendekatan inovatif secara signifikan meningkatkan 
motivasi, partisipasi aktif, dan hasil belajar siswa. Selain itu, ditemukan bahwa 
dukungan dari pendidik yang kompeten, fasilitas memadai, dan kurikulum adaptif 
menjadi faktor kunci keberhasilan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi bagi pengembangan sistem pendidikan yang lebih inklusif, relevan, dan 
berkelanjutan. 
Kata kunci: Pendidikan, pengajaran 
 

ABSTRACT 
Education and teaching are the main pillars in forming individuals who are 
knowledgeable, have character, and are able to contribute to society. This process 
involves interactions between educators, students, and a supportive learning 
environment. This study aims to explore innovative approaches in education and 
teaching that are oriented towards the development of 21st century skills, such as 
critical thinking, collaboration, creativity, and digital literacy. Using qualitative and 
quantitative methods, this study reviews various learning strategies, such as project-
based learning, educational technology, and collaborative learning models. The results 
of the study indicate that the implementation of innovative approaches significantly 
increases student motivation, active participation, and learning outcomes. In addition, 
it was found that support from competent educators, adequate facilities, and adaptive 
curriculum are key factors for success. This study is expected to contribute to the 
development of a more inclusive, relevant, and sustainable education system. 
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PENDAHULUAN 

Kurikulum merupakan salah satu bagian penting terjadinya suatu proses 

pendidikan. Karena suatu pendidikan tanpa adanya kurikulum akan kelihatan 

amburadul dan tidak teratur. Hal ini akan menimbulkan perubahan dalam 

perkembangan kurikulum, khususnya di Indonesia (Zakiah & Aslan, 2024); (Zainudin 

& Aslan, 2025); (Yanti dkk., 2022). Kurikulum merupakan salah satu alat untuk 

mencapai tujuan pendidikan, dan sekaligus digunakan sebagai pedoman dalam 

pelaksanaan proses belajar mengajar pada berbagai jenis dan tingkat sekolah 

(Widjaja dkk., 2022); (Widjaja & Aslan, 2022). 

 Kurikulum menjadi dasar dan cermin falsafah pandangan hidup suatu bangsa, 

akan diarahkan kemana dan bagaimana bentuk kehidupan bangsa ini di masa depan, 

semua itu ditentukan dan digambarkan dalam suatu kurikulum pendidikan (Tuhuteru 

dkk., 2023); (Tubagus dkk., 2023); (Triyuni dkk., 2024). Kurikulum haruslah dinamis 

dan terus berkembang untuk menyesuaikan berbagai perkembangan yang terjadi 

pada masyarakat dunia dan haruslah menetapkan hasilnya sesuai dengan yang 

diharapkan. Sejak isu reformasi pendidikan digulirkan, maka banyak bermunculan 

gagasan-gagasan pembaharuan pendidikan (Trinova dkk., 2025); (Syibli & Aslan, 

2025); (Syamsuri dkk., 2021).  

 Reformasi sebagai sebuah gerakan yang memiliki perspektif sejarah politik 

monumental, karena era reformasi menjadi era pemerintahan substitusi 

pemerintahan orde baru. Tentunya gagasan reformasi pendidikan ini memiliki 

momentum yang amat mendasar dan berbeda dengan gagasan yang sama pada era 

sebelumnya (Syakhrani & Aslan, 2024); (Syakhrani & Aslan, 2026); (Susanti & 

Darmansyah, 2023). Arah reformasi dalam mewujudkan pengembangan pendidikan 

terkait dengan kebijakan kurikulum adalah ikut diperbaharuinya kurikulum yang ada 

sebelumnya dari kurikulum 1994 diperbaharui menjadi kurikulum 2004 atau KBK 

(Kurikulum Berbasis Kompetensi). Selang dua tahun kemudian KBK pun telah 

mengalami pembaharuan kembali menjadi KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan) atau kurikulum 2006 (Suryadi & Aslan, 2025); (Suroso dkk., 2021); 

(Sumar’in & Aslan, 2022). 

 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam pembahasan ini adalah kajian 

pustaka (library research), dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini dilakukan 

dengan mengumpulkan data dari berbagai sumber tertulis, seperti buku, jurnal 

ilmiah, dokumen resmi kurikulum, dan artikel yang relevan. Sumber data yang 

digunakan terdiri atas sumber primer, seperti dokumen resmi kurikulum, serta 

sumber sekunder berupa teori-teori pendidikan dari buku dan hasil penelitian 

sebelumnya (Eliyah & Aslan, 2025); (Sulastri dkk., 2023); (Suhardi dkk., 2020).   
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Data dikumpulkan melalui penelaahan literatur dengan cara menyusun daftar 

pustaka, membaca dan mencatat poin-poin penting, serta merangkum informasi 

yang relevan dengan topik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengertian kurikulum 

Secara etimologis istilah kurikulum yang dalam bahasa Inggris ditulis 

"curriculum" berasal dari bahasa Yunani yaitu "curir" yang berarti "pelari", dan 

"curere" yang berarti "tempat berpacu". Tidak heran jika dilihat dari arti harfiahnya, 

istilah kurikulum tersebut pada awalnya digunakan dalam dunia Olah raga, seperti 

bisa diperhatikan dari arti "pelari dan tempat berpacu", yang mengingatkan kita pada 

jenis olah raga Atletik (Sudarmo dkk., 2021); (Sitopu dkk., 2024); (Sitepu dkk., 2022); 

(Shintia dkk., 2024). Sedangkan menurut istilah kurikulum Berawal dari makna "curir" 

dan "curere" kurikulum berdasarkan istilah diartikan sebagai "Jarak yang harus 

ditempuh oleh seorang pelari mulai dari start sampai finish untuk memeroleh medali 

atau penghargaan". Pengertian tersebut kemudian diadaptasikan ke dalam dunia 

pendididikan dan diartikan sebagai "Sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh 

oleh seorang siswa dari awal hingga akhir program demi memeroleh ijazah (suryadi 

& dahlia: 2013); (Shahida dkk., 2026); (Sartika & Fransiska, 2024); (Sarmila dkk., 2023); 

(Saputra dkk., 2024). 

Menurut B. Othanel Smith, W. O. Starley dan J. Harlan Shores, kurikulum 

merupakan " a sequence of potential experience is set up in the school for the 

purpose of disciplining children and youth in group ways of thinking and action"... 

Kurikulum merupakan sejumlah pengalaman potensial yang diatur guna 

mendisiplinkan anak-anak dan remaja agar mereka dapat berpikir dan bertindak 

sesuai kelompoknya (Sampe & Aslan, 2025); (Saindah dkk., 2025); (Safrudin, 2026); 

(Rusiadi & Aslan, 2024). Selain dengan hal itu Nana Sujana memandang kurikulum 

sebagai sebuah program belajar bagi siswa yang disusunsecara sistematik dan 

diberikan oleh lembaga pendidikan tertentu untuk mencapai tujuan pendidikan. S. 

Nasution dalam bukunya yang berjudul Kurikulum Dan Pengajaran menegaskan 

kurikulum sebagai suatu rencana yang disusun untuk melancarkan proses belajar dan 

mengajar di bawah bimbingan dan tanggung jawab sekolah/lembaga pendidikan 

beserta staf pengajarnya (Rusiadi & Aslan, 2021); (Rozikin dkk., 2024); (Rosidi & Aslan, 

2025); (Romadhon & Aslan, 2025). 

Dalam undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang system pendidikan 

nasional pasal 1 ayat 19 istilah kurikulum diartikan sebagai seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 

sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

tertentu (Rokhmawati dkk., 2025); (Ridwan dkk., 2025); (Rezeki & Aslan, 2024).  
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John Dewei (1902), "Kurikulum merupakan suatu rekonstruksi berkelanjutan 

yang memaparkan pengalaman belajar anak didik melalui suatu susunan 

pengetahuan yang tertata dengan baik.". Franklin Bobbit (1918), "Kunkulum adalah 

susunan pengalaman belajar terarah, yang digunakan sekolah untuk 

membentangkan kemampuan individual peserta didik." Harold Ruggg (1927), 

"Kurikulum adalah suatu rangkaian pengalaman yang memiliki kemanfaatan 

maksimum bagi peserta didik dalam mengembangkan kemampuannya agar dapat 

menyesuaikan dan menghadapi berbagai situasi kehidupan (Famahato Lase: 2015). 

Kurikulum adalah seperangkat rencana pembelajaran yang terdiri dari isi dan 

materi-materi pelajaran yang terstruktur, terprogram dan terencana dengan baik 

yang berkaitan dengan berbagai kegiatan dan interaksi sosial di lingkungan dalam 

menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar dengan tujuan mencapai tujuan 

pendidikan (Syamsul Bahri); (Revalina & Aslan, 2025); (Renyaan dkk., 2025); (Rahman 

& Aslan, 2025); (Rahayu dkk., 2025). 

 
KESIMPULAN 

Kurikulum merupakan sejumlah pengalaman potensial yang diatur guna 

mendisiplinkan anak-anak dan remaja agar mereka dapat berpikir dan bertindak 

sesuai kelompoknya. Ada 4 dimensi kurikulum, yaitu:  

1. Kurikulum sebagai suatu ide 

2. Kurikulum sebagai suatu rencana tertulis yang sebenarnya merupakan 

perwujudan dari kurikulum sebagai suatu ide  

3. Kurikulum sebagai suatu kegiatan yang sering pula disebut dengan istilah 

kurikulum sebagai suatu realita kurikulum.  

4. Kurikulum sebagai suatu hasil yang merupakan konsekuensi dari kurikulum 

sebagai suatu kegiatan.  

Kurikulum memiliki beberapa elemen penting yang saling terkait dan 

mendukung tujuan pembelajaran. Pendidikan pengajaran dan kurikulum merupakan 

tiga komponen yang saling terkait dalam proses pembelajaran yang efektif di 

sekolah. Ketiganya memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif dan mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Dengan 

demikian hubungan antara pendidikan, pengajaran dan kurikulum adalah sebuah 

sistem yang saling mendukung. Kurikulum sebagai panduan dan standar pendidikan 

mengarahkan pengajaran yang dilakukan oleh pendidik, sementara pengajaran itu 

sendiri adalah wujud konkret dari pendidikan yang dijalankan. Ketiga elemen ini 

berfungsi bersama untuk menciptakan proses belajar yang efektif dan menyeluruh 

bagi peserta didik. 
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